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ABSTRACT 
This study aims to determine how the exchange rate, production, international price of CPO, 
and economic growth in North Sumatra affect CPO export to the world market. The variables 
studied were the exchange rate, production, international price of CPO and CPO exports and 
economic growth. And also to look at trends and projections CPO North Sumatra. The data 
used are secondary data. The method used is the method of regression analysis to look at the 
factors that affect CPO eksor North Sumatra and using the Trend and projections to see 
trends and projections CPO exports from year 2012 to 2020. The results showed a negative 
exchange rate effect on exports and significant CPO North Sumatra. While the variable price 
of CPO and International Economic Growth positive effect on CPO exports of North Sumatra 
and significant. Production variables and positive effect on CPO exports of North Sumatra 
and not significant. Simultaneously, all the variables are Exchange Rates, Production, 
International price of CPO and Economic Growth positive and significant impact on CPO 
exports. And based on Trend and projections Ekpsor CPO North Sumatra visible trend has 
increased and projections are also increasing from year 2012 to 2020. 
 
Keywords: Price International CPO, Production, Exchange Rate, Economic Growth, Trends 
and Projections CPO exports. 
 
 
PENDAHULUAN 
Perdagangan adalah salah satu dari sebuah proses kegiatan ekonomi yang memegang 
peranan cukup penting. Perdagangan yang dilaksanakan antar daerah dan antar negara 
merupakan cara penting untuk meningkatkan taraf hidup dan kemakmuran bagi negara yang 
bersangkutan.  
Indonesia merupakan negara yang sejak lama melakukan perdagangan internasional. 
Peningkatan ekspor dari sisi jumlah maupun jenis barang ataupun jasa selalu diupayakan 
dengan berbagai strategi diantaranya dengan pengembangan ekspor terutama nonmigas. 
Adapun tujuan strategi ini adalah untuk menunjang dan memacu pertumbuhan ekonomi.  
Indonesia merupakan negara agraris yang perekonomiannya didukung oleh sektor 
pertanian. Salah satu subsektor pertanian tersebut adalah perkebunan yang memberikan 
kontribusi besar pada perekonomian. Secara umum tanaman perkebunan mempunyai peranan 
yang sangat besar dan memberikan kontribusi dalam penyediaan lapangan kerja, ekspor dan 
pertumbuhan ekonomi.  
Salah satu sektor agroindustri yang cenderung berkembang dan memiliki prospek baik ke 
depan adalah Perkebunan Kelapa Sawit. Dilihat dari proses awalnya, tanaman kelapa sawit 
sebagai tanaman keras akan menghasilkan minyak sawit dan inti sawit yang telah dikenal di 
Indonesia sejak jaman Belanda. Sedangkan hilirnya, minyak sawit dan inti sawit tersebut 
dapat diolah lebih lanjut dan akan menghasilkan minyak goreng (olein), mentega dan bahan 
baku sabun (stearin). Sampai saat ini produksi minyak kelapa sawit masih belum mampu 
mencukupi kebutuhan dunia di masa mendatang. Sebagai catatan, saat ini Indonesia masih 
menguasai 44% persen market share perdagangan CPO dunia. Selain faktor cuaca, sebagian 
besar pohon kelapa sawit juga membutuhkan peremajaan, sementara standar hidup yang 
makin tinggi di berbagai negara juga menambah kebutuhan akan minyak nabati. 
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Produk CPO merupakan komoditas strategis di pasar global, sehingga kondisi dan harga 
CPO di pasar domestik sangat dipengaruhi oleh pasar global. Produk CPO merupakan 
komoditas ekspor potensial dan memberikan kontribusi cukup besar bagi perolehan devisa. 
Berdasarkan informasi dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Indonesia 
merupakan produsen CPO terbesar di dunia dan pada tahun 2010. Dan dunia berharap 
Indonesia memberikan kontribusi besar terhadap kebutuhan CPO dunia.  
Krisis global yang terjadi pada pertengahan tahun 2008 membuat kontraksi yang cukup 
besar terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini sangat terlihat pada sektor perkebunan 
khususnya kelapa sawit yag selama ini mempunyai peranan penting dalam menigkatkan 
devisa negara. Tingkat ekspor negara Indonesia mengalami penurunan yang cukup besar dan 
mempunyai efek kesinambungan (contigous effect). Berkurangnya jumlah ekspor ini 
menyebabkan berlimpahnya jumlah produk perkebunan di dalam negri yang pada akhirnya 
menyebabkan turunnya harga di tingkat domestik menjadi sangat rendah.  
Harga sawit menurun sangat tajam yang sebelumnya mencapai harga Rp.1800/kg – 
Rp.2000/kg turun sampai ke harga Rp.350/kg. Tentu saja hal ini berdampak pada 
perekonomian Indonesia. Kelebihan produski yang tidak dapat diserap oleh pasar ekspor juga 
tidak dapat diserap oleh pasar domestik karena kapasitas pasar domestik belum dapat 
menyerap kelebihan produksi ini.  
Dengan melihat pentingnya ekspor CPO sebagai penyumbang pendapatan daerah 
Sumatera Utara khususnya dan Indonesia umumnya, untuk itu diperlukan pengembangan 
untuk meningkatkan ekspor Indonesia dan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia dan menjadikan Sumatera Utara sebagai leading province untuk kelapa 
sawit di Indonesia. Oleh karena itu perlu dilihat potensi ekspor CPO Sumatera Utara saat ini 
melihat begitu besarnya peranan ekspor CPO bagi perndapatan nasional dan dilihat juga 
faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor CPO di Sumatera Utara.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang potensi Minyak 
Kelapa Sawit Mentah atau CPO untuk dipasarkan ke luar negeri, sehingga dalam penelitian 
ini penulis mengangkat judul tentang “Analisis Potensi Ekspor CPO di Sumatera Utara”.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian yang dilakukan oleh Saragih (2012) dengan judul “Analisis Daya Saing Ekspor 
Minyak Sawit (CPO) Sumatera Utara di Indonesia” bahwa permasalahan yang diangkat 
adalah bagaimana daya saing ekspor CPO antara Sumatera Utara dengan provinsi lain yang 
ada di Indonesia. Dan juga untuk melihat bagaimana trend dan proyeksi ekspor CPO di 
Sumatera Utara. Alat analisis yang digunakan adalah dengan Ordinary Least Square untuk 
melihat trend dan proyeksi 10 tahun kedepan; indeks RCA dan AR untuk melihat daya saing 
dan Ordinary Least Square (OLS) untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor 
CPO Sumatera Utara.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Bustami (2012) dengan judul “Analisis Daya Saing 
Produk Ekspor Provinsi Sumatera Utara”. Permasalahan yang diangkat adalah bagaiman daya 
saing produk – produk ekspor di sumatera utara. Metode analisis data yang digunakan adalah 
metode analisis daya saing Revealed Comparative Advantage (RCA), Revealed Comparative 
Trade Advantage (RCTA) dan Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP).  
Penelitian yang dilakukan SUHERI (2012) dengan judul “Analisis Faktor – Faktor 
Yang Mempengaruhi Ekspor Non-migas Sumatera Utara”. Permasalahan yang diangkat 
adalah di Provinsi Sumatera Utara banyak produk non-migas. Metode OLS (Ordinary Least 
Square).  
Indonesia khususnya Sumatera Utara memiliki potensi besar dalam hal sumber daya 
alam. Kekayaan alam yang Sumatera Utara punya, mulai dari kesuburan tanah, dan wilayah 
nya yang strategis membuat daerah ini memliki potensi untuk menghasilkan produk-produk 
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pertanian yang memilik keunggulan dibanding produk dari daerah lain. Terkhusus di produk 
minyak kelapa sawit mentah (CPO). Begitu banyak sebenarnya produk- produk unggulan 
Sumatera Utara yang lain yang memiliki potensi besar untuk di ekspor ke luar negeri, seperti 
hasil pertanian lainnya. Selain kesuburan tanah yang dimilik daerah ini, juga luas lahan yang 
sesuai dan juga diimbangi dengan produktivitas atau kualitas dari SDM nya, dan 
pertumbuhan dari sawitnya itu akan mendukung produk CPO berkualitas dapat dihasilkan 
dengan kuantitas yang banyak pula. Sumatera Utara merupakan daerah penyumbang CPO 
terbesar setelah Riau. Dan ekspor itu sendiri dilakukan dengan tujuan menambah devisa 
negara dan akan meningkatkan Gross Domestic Product (GDP),  seiring itu maka akan terjadi 
pertumbuhan ekonomi dan pada akhirnya kesejahteraan masyarakat itu sendiri akan 
meningkat.  
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
 
 
 
I. METODE PENELITIAN 
Ruang lingkup penelitian ini adalah menitikberatkan pada bagaimana trend dan 
proyeksi ekpsor CPO di Sumatera Utara khususnya, dan bagaimana peranannya dalam 
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menambah devisa negara Indonesia. Dan juga melihat apa saja faktor yang mempengaruhi 
ekspor CPO di Sumatera Utara agar dapat dilihat seberapa besar potensi ekspor CPO di 
Sumatera Utara ini. 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat 
kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka. Sumber data diperoleh dari publikasi resmi 
pemerintah seperti  Badan Pusat Statistik (BPS), Departemen Pertanian (Deptan) dan dari 
sumber-sumber lain yang relevan. 
 Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan 
(Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan melalui bahan-bahan kepustakaan berupa 
buku-buku, tulisan-tulisan ilmiah, jurnal, artikel, dan laporan-laporan penelitian yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini. Dan juga pencatatan langsung dari data – data tentang 
pertanian, industri dan perdagangan yang diperoleh dari instansi terkait dan dari publikasi 
resmi yang berhubungan dengan permasalahan tersebut diatas. 
Model analisis yang digunakan dalam menganalisis besarnya pengaruh variabel 
independen dengan variabel dependen adalah model ekonometrika yaitu meregresikan 
variabel – variabel yang ada dengan metode Ordinary Least Squares (OLS). Metode Ordinary 
Least Squares (OLS) atau metode kuadrat terkecil merupakan metode yang paling populer 
untuk menyelesaikan masalah hitung perataan. Metode OLS ini dikemukakan oleh Carl 
Friedrich Gauss seorang ahli matematika dari Jerman. 
Menurut Mudrajat Kuncoro, 2001 terdapat beberapa asumsi utama yang mendasari 
model regresi linear klasik dengan metode OLS, yaitu: 
1. Model regresi linear, artinya linear dalam parameter. 
2. X diasumsikan non stokastik (tidak random) artinya nilai X dianggap tetap dalam 
sample yang berulang. 
3. Nilai rata-rata kesalahan adalah nol, atau E (Âµ / Xi) = 0. 
4. Homoskedastisitas, artinya varian kesalahan sama untuk setiap periode (homo = sama, 
skedastisitas = sebaran) dinyatakan dalam bentuk matematis, var (Âµ / Xi) = 0. 
5. Tidak ada autokorelasi antar kesalahan (antara Âµi dan Âµj) = 0. 
 Untuk mengetahui bagaimana trend dan proyeksi ekspor CPO Sumatera Utara di 
Indonesia  maka penulis menggunakan Metode Trend dan Proyeksi. Data yang 
digunakan adalah Nilai Ekspor Total Sumatera Utara dan Nilai Ekspor CPO Sumatera 
Utara. 
Uji Normalitas data adalah suatu pengujian untuk mengetahui apakah data yang akan 
diolah telah terdistribusi normal atau tidak. Data terdistribusi normal adalah bahwa data akan 
mengikuti bentuk distribusi normal dimana datanya memusat pada nilai rata-rata dan median. 
Untuk melakukan uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Kolmogorov dan 
Smirnov.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produksi Minyak Kelapa Sawit Mentah 
 Produksi minyak kelapa sawit mentah di Sumatera Utara pada tahun 2010-2011 
meningkat begitu tajam. Yaitu pada tahun 2010 pada bulan januari produksi CPO sebesar 
307.404 ton, pebruari menurun sebesar 280.095 ton, maret mengalami kenaikan sebesar 
341.555 ton, april menurun menjadi 311.770 ton, mei meningkat sebesar 336.913 ton, juni 
sebesar 340.152 ton, juli sebesar 343.149 ton, agustus sebesar 326.154 ton, september sebesar 
303.916 ton, oktober meningkat sebesar 342.421 ton, nopember menurun menjadi 339.433 
ton, dan desember 326.591 ton. Pada tahun 2011 pada bulan januari produksi CPO sebesar 
315.655 ton, pebruari menurun sebesar 287.681 ton, maret mengalami kenaikan sebesar 
350.358 ton, april menurun menjadi 319.892 ton, mei meningkat sebesar 345.782 ton, juni 
sebesar 348.827 ton, juli sebesar 351.731 ton, agustus sebesar 334.126 ton, september sebesar 
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311.553 ton, oktober meningkat sebesar 351.667 ton, nopember menurun menjadi 348.550 
ton, dan desember  335.328 ton. 
 Perkembangan ekspor minyak kelapa sawit mentah atau CPO di Sumatera Utara tahun 
2010-2011 yaitu sebagai berikut: pada tahun 2010 pada bulan januari ekspor CPO sebesar 
258.805 ton, pebruari sebesar 261.933 ton, maret mengalami kenaikan sebesar 265.060 ton, 
april 268.188 ton, mei sebesar 271.316 ton, juni sebesar 274.443 ton, juli sebesar 277.571 ton, 
agustus sebesar 280.699 ton, september sebesar 283.826 ton, oktober meningkat sebesar 
286.954 ton, nopember 290.082 ton, dan desember 293.210 ton. Pada tahun 2011 pada bulan 
januari ekspor CPO sebesar 158.492 ton, pebruari menurun sebesar 154.551 ton, maret 150.610 
ton, april menurun menjadi 146.668 ton, mei sebesar 142.727 ton, juni sebesar 138.786 ton, juli 
sebesar 134.845 ton, agustus sebesar 130.903 ton, september sebesar 126.962 ton, oktober 
sebesar 123.021 ton, nopember menjadi 119.079 ton, dan desember 115.138 ton. 
 Perkembangan harga internasional minyak kelapa sawit mentah pada tahun 2010-2011 
yaitu sebagai berikut: pada tahun 2010 pada bulan januari harga CPO sebesar Rp 793.00, 
pebruari sebesar Rp 798.00, maret Rp 832.00, april Rp 830.00, mei Rp 811.00, juni Rp 
798.00, juli Rp 807.00, agustus Rp 901.00, september meningkat sebesar Rp 987.00, oktober 
Rp 1.120.00, nopember Rp 912.00, dan desember Rp 913.00. Pada tahun 2011 pada bulan 
januari harga internasional CPO sebesar Rp 1,281.00, pebruari Rp 1,292.00, maret Rp 
1,180.00, april menurun sebesar Rp 1,149.00, mei Rp 1,159.00, juni Rp 1,133.00, juli Rp 
1,089.00, agustus sebesar Rp 1,083.00, september sebesar Rp 1,065.00, oktober sebesar Rp 
995.00, nopember menjadi Rp 1,053.00, dan desember Rp 1,026.00.   
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan ukuran kinerja makro kegiatan 
ekonomi di suatu wilayah. PDRB suatu wilayah menggambarkan struktur ekonomi daerah, 
peranan sektor-sektor ekonomi dan pergeserannya yang didasarkan pada PDRB atas dasar 
harga berlaku. Disamping itu PDRB menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi baik secara 
total maupun per sektor dengan membandingkan PDRB tahun berjalan terhadap tahun 
sebelumnya menggunakan atas dasar harga Konstan tahun 2000. 
Kinerja perekonomian Sumatera Utara di tahun 2010, secara makro yang digambarkan 
atas perolehan nilai PDRB (Produk domestik regional bruto) atas dasar harga konstan, 
menunjukkan pertumbuhan yang melambat dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi 
Sumatera Utara pada tahun 2010 sebesar 6,59%. Kondisi ini lebih tinggi dari tahun 
sebelumnya sebesar 6,06%.  
 Peningkatan kegiatan ekonomi di suatu wilayah adalah menjadi salah satu gambaran 
bahwa daya beli masyarakat dan pendapatan wilayah mengalami peningkatan yang bermuara 
kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat wilayah tersebut. Indikator ekonomi yang 
sering digunakan untuk melihat kinerja sektor perekonomian suatu wilayah antara lain 
PDRB, Inflasi, dan Indeks Harga Konsumen (IHK), Eskpor/Impor, Nilai tukar petani (NTP).  
Dari pertumbuhannya 3 tahun belakangan ini tahun 2008-2010 dapat dilihat bahwa 
PDRB Sumatera Utara lebih cepat peningkatannya daripada PDB Nasional, sehingga 
pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara lebih tinggi dari pertumbuhan nasional.  
 Pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara pada tahun 2010 lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara 
tumbuh sebesar 6.59% sedangkan nasional tumbuh sebesar 6,58%. 
 
Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor CPO  
Metode yang digunakan untuk mengestimasi model linear berganda adalah metode 
kuadrat terkecil (Ordinary Least Square/ OLS).  
 
Ekspor CPO  = 6,937  + 0,111 PI + 0,038 Prod – 0,305 K + 11,086 g 
Standard Error = (1,196)  (0,020)      (0,032)   (0,098) (0,081) 
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t-test     = (5,8) (5,639)       (1,176)   (-3,094) (-137.379) 
R
2  
  = 0,999 
R
2 
adj    = 0,999 
F-test     = 9983,372  Sig : 0,000 
Dimana: 
PI = Harga Internasional 
Prod = Produksi 
K = Kurs / Nilai Tukar 
g = Pertumbuhan Ekonomi. 
 
Berdasarkan persamaan di atas menunjukkan bahwa Harga Internasional berpengaruh 
positif terhadap ekspor CPO dengan koefisien sebesar 0.111, artinya jika Harga Internasional 
naik sebesar satu (Rp/U$) akan menaikkan ekspor CPO sebesar 111 kg. Produksi 
berpengaruh positif terhadap ekspor CPO dengan koefisen 0.038, artinya jika produksi naik 
sebesar satu ton akan menaikkan ekspor CPO sebesar 38 kg. Nilai Tukar berpengaruh negatif 
terhadap ekspor CPO dengan koefisien -0.305, artinya jika nilai tukar naik sebesar satu 
(Rp/U$) akan menurunkan ekspor CPO sebesar 30,5 kg. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 
positif terhadap Ekspor CPO dengan koefisien 11.086, artinya jika Pertumbuhan ekonomi 
naik satu persen maka akan menaikkan ekspor sebesar 11,08 ton.  
Berdasarkan persamaan di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Harga 
Internasional sebesar 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Nilai t-hitung sebesar 
5,639 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,725 (t-hitung>t-tabel). Dengan demikian Harga 
Internasional berpengaruh signifikan terhadap ekspor CPO, dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Produksi sebesar 0,254 artinya lebih besar dari 0,05 (0,254>0,05). Nilai t-tabel 
sebesar 1,176 artinya lebih kecil dari t-hitung yaitu sebesar 1,725 (t-hitung <  
t-tabel). Dengan demikian Produksi berpengaruh tidak signifikan terhadap ekspor CPO 
dengan tingkat kepercayaan 95%. Variable produksi tidak signifikan karena dalam hal ini 
tidak semua proudksi CPO di ekspor ke luar negeri, namun ada juga dikonsumsi dalam 
negeri. Sehingga variabel produksi tidak signifikan terhadap ekspor CPO.  
Nilai Tukar sebesar 0,006 artinya lebih kecil dari 0,05 (0,006<0,05). Nilai t-hitung 
sebesar 3,094 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,725 (t-hitung>t-tabel). Dengan demikian Nilai 
Tukar berpengaruh signifikan terhadap ekspor CPO dengan tingkat kepercayaan 95%.  
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Nilai 
t-hitung sebsar 137,379 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,725 (t-hitung>t-tabel). Dengan 
demikian Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap ekspor CPO, dengan 
kepercayaan 95%. 
 
Trend Ekspor CPO Sumatera Utara  
Untuk  melihat Trend menggunakan model : 
  
 
Dimana: 
Yn  =  Nilai ekspor total 
a  =  Konstanta 
b  =  Koefisien 
Xn  =  Faktor Independen 
 
Y2011  = a + bXn 
a  = 6,937 
b1 = 0,111 b2 = 0,038  b3 = 0,305 b4 = 11,086 
 
Yn = a + bXn 
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 Dengan menggunakan data – data pada model Regresi faktor – faktor ekspor CPO, 
yaitu : 
 
 
Dimana:  
Y    = Ekspor CPO di Sumatera Utara 
a    = Konstanta 
b1 – b4  = Koefisien 
X1   = Harga Internasional CPO (Rp/U$) 
X2   = Produksi CPO (ton) 
X3   = Nilai Tukar (Rp/U$) 
X4  = Pertumbuhan Ekonomi (%)  
 
Tabel 4.2 
Trend Ekspor CPO Sumatera Utara Tahun 2012-2020 (ton) 
 
Tahun Trend 
2012 10.748.713 
2013 21.490.526 
2014 32.232.339 
2015 42.974.152 
2016 53.715.965 
2017 64.457.778 
2018 75.199.591 
2019 85.941.404 
2020 96.683.217 
Sumber: Data diolah. 
 
 Sumber: Data diolah. 
Gambar 1  
Trend Ekspor CPO di Sumatera Utara Tahun 2012-2020 (ton). 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa trend Ekspor CPO Sumatera Utara 
selama 9 tahun kedepan mulai tahun 2012 sampai tahun 2020 meningkat setiap tahunnya. 
Yaitu pada tahun 2012  ekspor CPO sebesar 10.748.713 ton. Pada tahun 2013 mengalami 
peningkatan kembali sebesar 21.490.526 ton. Kemudian mengalami penigkatan kembali pada 
tahun 2014 sebesar 32.232.339 ton. Tahun 2015 meningkat sebesar 42.974.152 ton. Dan pada 
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tahun 2016 mengalami peningkatan kembali sebesar 53.715.965 ton. Pada tahun 2017 juga 
meningkat menjadi sebesar 64.457.778 ton. Tahun 2018 juga mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 75.199.591 ton. Pada tahun 2019 meningkat juga menjadi  85.941.404 ton. Dan pada 
tahun 2020 trend ekspor CPO meningkat menjadi 96.683.217 ton.  
 
Proyeksi Ekspor CPO Sumatera Utara  
Ekspor  CPO Sumatera Utara diproyeksikan selama 9 tahun kedepan sampai tahun 
2020 dengan rata – rata pertumbuhan 0,3504. Dengan tahun dasar tahun 2011, dan dengan 
besar ekspor CPO sebanyak 4.001.150 ton.  
Dengan Rumus : 
 
 
Dimana: 
Pn  =  Tahun ekspor tahun ke-n 
Po = Tahun awal 
r = Pertumbuhan ekspor 
n = Range tahun dasar ke tahun n 
 
Tabel 2 
Proyeksi Ekspor CPO Sumatera Utara 2012-2020 
 
Tahun Proyeksi Ekspor (ton) 
2012 5.403.344 
2013 7.296.933 
2014 9.854.125 
2015 13.307.480 
2016 17.971.055 
2017 24.268.969 
2018 32.773.972 
2019 44.259.534 
2020 59.770.183 
       Sumber : Data diolah. 
Berdasarkan analisis proyeksi ekspor CPO Sumatera Utara dari tahun 2012 – 2020 
terjadi peningkatan yaitu pada tahun 2012 sebesar 5.403.344 ton kemudian pada tahun 2013 
sebesar 7.296.933 ton. Dan akan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2014 sebesar 
9.854.125 ton. Pada tahun 2015 mengalami peningkatan kembali sebesar 13.307.480 ton. 
Dan tahun  2016 akan mengalami peningkatan kembali sebesar  17.971.055 ton. Pada tahun 
2017, ekspor CPO diproyeksikan mengalami kenaikan sebesar 24.268.969 ton lalu pada 
tahun 2018 mengalami peningkatan kembali sebesar 32.773.972 ton. Hasil analisis proyeksi 
juga menunjukan pada tahun 2019 mengalami kenaikan yaitu sebesar 44.259.534 ton dan 
pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar  59.770.183 ton. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal: 
1. Secara parsial variabel Harga Internasional CPO dan Pertumbuhan Ekonomi 
berpengaruh positif signifikan terhadap  Ekspor CPO Sumatera Utara. Sedangkan 
variable Nilai Tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap Ekspor CPO Sumatera 
Utara. Dan variabel Produksi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Ekspor 
CPO Sumatera Utara. Secara simultan, semua variabel yaitu  Harga Internasional 
Pn = Po (1+r)
n 
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CPO, Produksi, Nilai Tukar, dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif 
signifikan terhadap Ekspor CPO.  
2. Berdasarkan Trend dan proyeksi Ekpsor CPO Sumatera Utara terlihat Trend yang 
mengalami peningkatan dan proyeksi yang semakin meningkat juga dari tahun 2012-
2020. 
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